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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan
Penulisan Skripsi ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif. Pengertian penelitian kuantitatif berdasarkan Pedoman Penyusunan Skripsi SekolahTinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung:
Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan.
 
Menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno yang dimaksud “penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan (skoring) yang menggunakan ststistik.”
 Dengan kata lain, dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.

Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran. Karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peran penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah.
B. Pola Penelitian
Pola penelitian yang digunakan penulis untuk menyusun skripsi ini adalah pola penelitian pendidikan, penelitian lapangan, penelitian deskriptif, penelitian korelatif.

1. Penelitian Pendidikan
Menurut Travers sebagaimana yang dikutip oleh Donald Ary dan diterjemahkan oleh Arief Furchan, penelitian pendidikan sebagai “suatu kegiatan yang diarahkan kepada pengembangan pengetahuan ilmiah tentang kejadian-kejadian yang menarik perhatian para pendidik”.
 Tujuan dari penelitian pendidikan ini adalah “menemukan prinsip-prinsip umum, atau penafsiran tingkah-laku yang dapat dipakai untuk menerangkan, meramalkan, dan mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan”.

Dengan demikian penelitian ini termasuk penelitian pendidikan, karena di dalam penelitian ini terdapat kejadian-kejadian yang menarik perhatian di bidang pendidikan khususnya mengenai  korelasi antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa.
2. Penelitian Lapangan
Penelitian Lapangan menurut Abdurrahmat Fathoni adalah: 

suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk meyelidiki gejala obyektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.

Maka penelitian ini adalah termasuk ke dalam penelitian lapangan karena di dalam penelitian ini penulis terjun langsung di lapangan pada Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” guna mendapatkan data empirik yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Penelitian Deskriptif
Dalam penelitian diperlukan penjelasan atau diskripsi mengenai subyek yang dijadikan bahan penelitian berkenaan dengan keadaan, fakta, variabel dan kejadian yang berlangsung saat penelitian. Dan data yang diperoleh tersebut kemudian disajikan secara apa adanya tanpa dikurangi atau dilebih-lebihkan untuk memperoleh kebenaran.
Sehubung dengan penelitian diskriptif, M. Subana dan Sudrajat mengungkapkan bahwa “Penelitian diskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya”.
 Nana sudjana juga menjelaskan bahwa, “penelitian diskriptif digunakan apabila bertujuan untuk mendiskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada pada masa sekarang”.
  Pada penelitian ini, “para peneliti berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis”.
 
Maka sesuai dengan tema penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan fenomena-fenomena yang ada pada populasi, kemudian mendiskripsikan secara sistematis, terutama mengenai fenomena yang berkaitan dengan Korelasi Kompetensi Profesional Guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan Hasil Belajar siswa di Madrasah Aliyah “Al- Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.
4. Penelitian korelatif
Penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih maka penelitian itu menggunakan pola penelitian korelasi. “Penelitian korelasi adalah penelitian  yang menggunakan analisa korelasi untuk mengukur hubungan dua variable atau lebih. Pengukuran tersebut digunakan untuk mencari ada atau tidaknya suatu hubungan atau untuk mancari sejauh mana hubungan dua variable tersebut.”

Penulis memilih metode ini dikarenakan ingin mengetahui korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al- Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.

C. Populasi
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen yang ada dalam suatu wilayah. “Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”
 Arifin mendefinisikan populasi “sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpulan”
. Yang dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” kelas XI pada semester genap tahun 2010-2011 yang berjumlah 32 orang sebagaiman dimuat dalam lampiran 5. 
Populasi tersebut termasuk dalam kategori kecil yang memungkinkan bagi penulis untuk meneliti semuanya, sehingga penulis tidak perlu mengambil sampel dari populasi tersebut. Langkah ini didasarkan pada pandangan Suharsimi Arikunto bahwa, “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.

D. Variabel dan Pengukurannya
1. Variabel
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. “Dilihat dari sebab dan akibatnya dibedakan menjadi variabel yang mempengaruhi disebut variable penyebab, variable bebas atau Independent variable (X).”
 Sedangkan “variable  akibat disebut variable tak bebas, variable tergantung, variable terikat atau Dependent variable (Y).”

Penelitian ini mempunyai dua variabel,  variabel bebas  yaitu “Kompetensi Profesional Guru mata pelajaran Akidah Akhlak” yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai Variabel X dengan sub variable: kompetensi professional guru dalam menguasai materi (X1), kompetensi profesional guru dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar  (X2) dan kompetensi professional guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri (X3) dan variable terikat yaitu “Hasil Belajar Siswa” yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai variabel Y.
Bagan 3.1

Hubungan variabel X-Y









2. Pengukuran Variabel
Pengukuran menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi adalah “suatu kegiatan/usaha untuk mengidentifikasi besar kecilnya obyek yang dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran-ukuran tertentu”.

Dalam praktek, penyusunan angket berskala ordinal itu berdasarkan paradigma alur penelitian dengan mengikuti skala Likert. Skala Likert “digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.
 Pada skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi  indikator variabel, yang kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai dasar atau titik tolak dalam menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. “Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative yang dapat berupa kata-kata”.
 Instrument penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.

Sejalan dengan penegasan istilah dalam bab I, maka untuk masing-masing item ditetapkan option dengan skor terendah dan tertinggi antara satu sampai dengan empat.

a) Jawaban a dengan skor 4

b) Jawaban b dengan skor 3

c) Jawaban c dengan skor 2

d) Jawaban d dengan skor 1
Untuk mengukur variabel Y, penulis memanfaatkan skor yang diperoleh masing-masing siswa kelas XI di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” dalam menempuh ulangan akhir semester genap  tahun 2010-2011 khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak sebagaimana terdapat dalam buku raport yang penulis klasifikasikan dalam kategori Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R) berdasarkan ketentuan bahwa:
1) Yang termasuk kategori Tinggi adalah nilai antara 100-90
2) Yang termasuk kategori Sedang adalah nilai antara 89-70

3) Yang termasuk kategori Rendah adalah nilai kurang dari 70

E. Data dan Sumbernya
1. Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian oleh penulis baik berupa fakta maupun angka. Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek  menyebutkan bahwa “data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.”
 Data juga merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Agar data penelitian berkualitas maka alat pengambilan data harus memenuhi persyaratan, diantaranya:

a. Reliabilitas artinya indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran diperoleh relatif konsisten.

b. Validitas artinya kebenaran bagi positivisme diukur berdasarkan besarnya frekwensi kejadian atau berdasarkan berartinya variabel objeknya.

Dilihat dari segi tempat aktifitas penelitian sebagai asal muasal data, maka data yang penulis  kumpulkan dapat dibedakan menjadi dua macam. Pertama adalah data primer, yaitu “data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian”.
 Dengan demikian, data primer dihasilkan dan dikumpulkan langsung dari sumber pertama yakni guru mata pelajaran Akidah Akhlak. Contohnya data yang dihasilkan dari interview dan angket. Dan yang kedua adalah data sekunder, yaitu “data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan”.
 Data sekunder diperoleh dari sumber data kedua, ini penulis tempuh manakala sulit memperoleh data dari sumber primer. Sumber data sekunder diharapkan dapat bermanfaat sebagai pendukung data primer untuk mengungkap data yang diharapkan. Contohnya data yang diperoleh dari laporan Madrasah Aliyah Al-Hikmah untuk digunakan sebagai pendukung data primer.

2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan “Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.”
 Oleh karenanya, peneliti mengklasifikasinya sebagai berikut:

a. Paper adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau symbol-simbol lain. Ini dapat diperoleh melalui dokumen sekolahan, nilai rapor siswa yang diteliti, foto dan hal-hal yang terkait.
b. Place adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Tempat yang sesuai dengan penelitian ini ditujukan di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” dusun Langkapan desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar.
c. Person adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Ini dapat diperoleh diantaranya melaui: siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) yang beragama islam, siswa anak buruh tani yang beragama islam, Kepala sekolah, Waka kurikulum, guru PAI dan staf tata usaha.
F. Metode dan Instrument Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahapan yang amat penting dalam suatu penelitian, karena data-data yang dikumpulkan tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Tanzeh yaitu “Peneliti memerlukan data untuk menguji hipotesa. Data tersebut merupakan fakta yang digunakan untuk menguji hipotesa perlu dikumpulkan”.

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi

Abdurrahmat Fathoni mendefinisikan observasi sebagai “teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.”
 Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi “pengamatan (observasi) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki”.

Dari segi proses pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non participant observation. Participant observation yaitu “peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian”.
 Dengan kata lain peneliti merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya. Non participant observation yaitu “peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen”
, artinya bahwa peneliti bukan merupakan bagian dari kelompok yang diteliti.

Berdasarkan jenis penelitian yang telah disebutkan di atas, maka  dalam penelitian ini penulis mempergunakan jenis observasi non partisipan. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung untuk mendapatkan data tentang latar belakang sekolah, data guru serta segala aspek yang diperlukan dalam penelitian ini.

b. Angket 
Sering pula angket ini disebut sebagai kuesioner atau “dalam bahasa inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan)”.
 kuesioner menurut Kholid Narbuko dan Abu Achmadi adalah “suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti”.
 Sedangkan angket menurut Abdurrahmat Fathoni yaitu “teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum”.

Menurut Burhan Bungin angket dibedakan menjadi 4 (empat) jenis yaitu:

1. Angket langsung tertutup yaitu: 
Angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang harus dijawab responden telah tertera dalam angket tersebut.

2. Angket langsung terbuka yaitu “daftar pertanyaan yang dibuat dengan sepenuhnya memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab tentang keadaan yang dialami sendiri, tanpa ada alternatif jawaban dari peneliti.”

3. Angket tak langsung tertutup yaitu:

dikonstruksi dengan maksud untuk menggali atau merekam data mengenai apa yang diketahui responden perihal objek dan subjek tertentu, serta data tersebut tidak dimaksud perihal mengenai diri responden bersangkutan. Disamping itu alternatif jawaban telah disiapkan sehingga responden tinggal memilih jawaban mana yang sesuai untuk dipilih.

4. Angket tak langsung terbuka
dikonstruksi dengan ciri-ciri yang sama dengan angket langsung terbuka, serta disediakan kemungkinan atau alternatif jawaban, sehingga responden harus menformulasikan sendiri jawaban yang dipandang sesuai.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis angket langsung tertutup sebab responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dialami oleh responden sendiri serta dalam menjawab responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia. Hal ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data tentang kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak serta hasil belajar siswa.
c.   Interview

Menurut W. Gulo wawancara adalah “bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden”.
 Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi:
proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.

Wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data-data tentang sejarah berdirinya madrasah serta informasi-informasi lain yang dipergunakan untuk melengkapi data penelitian yang dibutuhkan.
d. Dokumentasi

Menurut Ahmad Tanzeh yang dimaksud dengan dokumentasi adalah “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”.

Penulis menggunakan dokumentasi ini untuk memperoleh data seperti tentang hasil belajar siswa, profil sekolah, stuktur organisasi sekolah, jumlah guru dan karyawan, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah serta data-data tertulis lain yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk menggunakan metode pengumpulan data yang telah ditentukan (observasi, angket, wawancara dan dokumentasi) dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data, alat itulah yang disebut sebagai instrument.

Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah “suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.
 Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrument merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. instrument penelitian menempati posisi teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh data di lapangan. Adapun instrument yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

a. Angket.

b. Pedoman observasi.

c. Pedoman wawancara.

d. Pedoman dokumentasi.
Dari keempat instrument di atas, yang dijadikan instrument utama dan pokok adalah angket, sedangkan instrument lainnya merupakan pelengkap untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh melalui angket.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah “kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data dilaksanakan”.
 Pengolahan data meliputi memeriksa (editing), proses pemberian identitas (coding), pemberian nilai (scoring) dan proses pembeberan (tabulating).

a. Editing.  

Editing yaitu “memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana yang relevan dan mana yang tidak relevan”.
 Editing data merupakan proses pengoreksian dan pengecekan terhadap angket yang telah dijawab oleh responden apakah sudah dijawab secara lengkap atau belum, seandainya sudah dijawab apakah sudah benar. Manakala ada angket yang rusak, maka angket tersebut harus disortir dan tidak diproses lebih lanjut dalam tahap pengolahan data.

b. Coding. 

Coding yaitu “pemberian data, simbol atau kode bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama”
. Maksudnya adalah angket yang telah diedit diberi identitas sehingga memiliki arti dapat diproses pada tahap pengolahan data lebih lanjut.
c. Scoring dan kategorisasi.

Scoring yaitu “memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subyek skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan perangkat option (pilihan)”.
 Penulis mencermati angket dan menghitung jumlah skor masing-masing pertanyaan untuk tiap variabel dan sub-variabel. Capaian skor yang telah dijumlahkan inilah yang disebut sebagai data hasil angket.

Mengingat bahwa angket yang dijadikan sebagai instrument dalam penelitian ini berskala ordinal yaitu “data yang menunjukan adanya kategori tingkatan”,
 maka total skor maksimal dari angket pada masing-masing variabel dan sub-variabel yang dapat dicapai oleh setiap responden dibagi menjadi tiga bagian sama besar untuk dijadikan sebagai tolok ukur pengelompokan masing-masing responden sesuai capaian skor hasil angket ke dalam di antara tiga kategori : Tinggi (T), Sedang (S), Kurang (K). Penentuan kategorisasi tersebut dapat lebih dijelaskan seperti di bawah ini.

1) Angket untuk sub-variabel X1 terdiri dari 11 item (item: 1 sampai 11). Skor maksimal setiap item: 4. Maka total skor dari  sub-variabel X1 yang terdiri dari 11 item itu adalah 44. Berarti, dapat ditetapkan kategorisasi setiap responden:

a). T: jika responden mencapai skor di atas 2/3 dari total skor 

maksimal X1 (44 - 29).

b). S: jika responden mencapai skor di atas 1/3 sampai 2/3 dari 

total skor maksimal X1 (28 - 15).

c). K: jika responden mencapai skor maksimal 1/3 dari total skor 

maksimal X1 (14 - 0).

2) Angket untuk sub-variabel X2 terdiri dari 9 item (item: 12 sampai 20). Skor maksimal setiap item: 4. Maka total skor dari sub-variabel X2 yang terdiri dari lima item itu adalah 36. Berarti, dapat ditetapkan kategorisasi setiap responden:

a)  T: jika responden mencapai skor di atas 2/3 dari total skor maksimal X2 (36 - 24).
b)  S: jika responden mencapai skor di atas 1/3 sampai 2/3 dari total skor maksimal X2 (23 - 12).

c)  K: jika responden mencapai skor maksimal 1/3 dari total skor 

maksimal X2 (11 - 0).

3) Angket untuk sub-variabel X3 terdiri dari 5 item (item: 21 sampai 25). Skor maksimal setiap item: 4. Maka total skor dari sub-variabel X3 yang terdiri dari  tujuh item itu 20. Berarti, dapat ditetapkan kategorisasi setiap responden:

a) T: jika responden mencapai skor di atas 2/3 dari total skor 

maksimal X3 (20 – 13).

b) S: jika responden mencapai skor di atas 1/3 sampai 2/3 dari 

total skor maksimal X3 (12 - 7).

c) K: jika responden mencapai skor maksimal 1/3 dari total skor 

maksimal X3 (6 - 0).

4) Angket untuk variabel X terdiri dari 25 item (item: 1 sampai dengan 25 gabungan dari X1, X2, X3). Skor maksimal setiap item: 4. Maka total skor dari variabel X yang terdiri dari 25 item itu adalah 100. Berarti, dapat ditetapkan kategorisasi setiap responden:

a) T: jika responden mencapai skor di atas 2/3 dari total skor 

maksimal X (100 - 67).
b) S: jika responden mencapai skor di atas 1/3 sampai 2/3 dari 

total skor maksimal X (66- 33).

c) K: jika responden mencapai skor maksimal 1/3 dari total skor 

maksimal X (32 - 0).

5) Untuk variabel Y diambil dari hasil ulangan akhir semester genap tahun 2010-2011 yang terdapat dalam buku raport siswa.
d. Tabulasi.

Tabulasi yaitu “memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta menghitungnya”.
 Penulis membuat tabel dan memasukkan data hasil angket ke dalamnya sebagai persiapan analisis data melalui penerapan rumus statistik yang dipilih.
2. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah pengolahan data telah selesai, “Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakan, apakah analisis statistik ataukah analisis non-statistik”.

Analisis data penelitian bertujuan untuk menyederhanakan dan membatasi temuan-temuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. Untuk keperluan ini peneliti menerapkan model berfikir deduktif dan induktif.
a. Model berfikir deduktif yaitu model berpikir dengan cara “menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran rasio.”

b. Model berfikir induktif model berfikir ini merupakan kebalikan dari model berfikir deduktif. Model berfikir induktif adalah “pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum”.

Dalam menerapkan model berfikir induktif untuk menganalisis data hasil penelitian lapangan penulis menggunakan analisis statistik dengan menggunakan rumus chi kuadrat, korelasi kontingensi dan phi seperti di bawah ini:

a.  Analisis chi kuadrat (x2)
∑ (fo – ft)2    

X2 = 

   Ft
Keterangan:

X2 = harga chi kuadrat yang dicari

fo = frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi sesuai dengan keadaan

ft = frekuensi yang diharapkan

b. Analisis Korelatif Kontingensi


KK  =
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Keterangan :

KK
= Lambang koefisien kontenggensi

N
= Banyak Subyek

X2
= Harga chi kuadrat yang diperoleh

Untuk mengambil kesimpulan interpretasi tersebut, maka harga KK harus diubah menjadi  harga phi (φ) dengan rumus : 
  KK 

Φ =    
1 – K

Kompetensi professional guru dalam memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi untuk mengembangkan diri (X3)





Kompetensi profesional guru dalam menguasai standar kompetensi  dan kompetensi dasar (X2)





Kompetensi profesional guru dalam menguasai mata pelajaran (X1)
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